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ABSTRAK

Menghafal al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfizh Qur’an Mutiara Sunnah
Palembang, berdasarkan pengamatan pada satu tahun terakhir, tingkat keberhasilan
menghafal al-Qur’an para santri kurang signifikan. Masih banyak para santri yang
kurang efektif saat menghafal, serta masih banyak yang tertinggal hafalannya dari
teman-temannya yang lain. Bahkan setelah hafal beberapa juz atau surah masih
banyak yang tidak istigamah untuk selalu murojaah hafalan. Peneliti tertarik untuk
melakukan Pengaruh Metode 3T+1M (Talgin, Tafahum, Tikrar, + Murojaah)
Terhadap Hafalan al-Qur’an Santri Di Pondok Pesantren Tahfizh Qur’an Mutiara
Sunnah Palembang. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui: 1. Pengaruh sebelum menerapkan metode 3T+1M (Talgin, Tafahum,
Tikrar, + Murojaah) terhadap hafalan al-Qur’an santri, 2. Pengaruh sesudah
menerapkan metode 3T+1M (Talgin, Tafahum, Tikrar, + Murojaah) terhadap hafalan
al-Qur’an santri, 3. Apakah ada faktor pengaruh sebelum dan sesudah menerapkan
metode 3T+1M (Talgin, Tafahum, Tikrar, + Murojaah) terhadap hafalan al-Qur’an
santri di Pondok Pesantren Tahfizh Qur’an Mutiara Sunnah Palembang.

Populasi pada penelitian ini adalah 50 santri dan menggunakan metode
penelitian kuantitatif. Data diperoleh dengan teknik observasi, angket, tes, dan
dokumentasi. Terlebih dahulu data dikumpulkan, kemudian direkapitulasi, selanjutnya
dianalisis dengan statistik, yaitu mean, standar deviasi, TSR (nilai tinggi, sedang,
rendah), dan persentase. Untuk menganalisis perbedaan antar variabel dengan
menggunakan rumus uji-t. Hasil penelitian adalah hafalan al-Qur’an sebelum
menerapkan metode 3T+1M (Talqin, Tafahum, Tikrar, + Murojaah) memperoleh nilai
rata-rata 6,74 dan tergolong dalam kategori sedang sebanyak 33 orang atau 66%.
Sesudah menerapkan metode 3T+1M (Talgin, Tafahum, Tikrar, + Murojaah)
memperoleh nilai rata-rata 11,54 dan tergolong kategori sedang dengan jumlah 21
orang atau 42%. Hasil perhitungan dengan rumus uji-t menunjukkan bahwa t, 10,147
lebih besar daripada t' baik pada taraf signifikan 5% (2,01) maupun pada taraf
signifikan 1% (2,68). Dengan demikian maka hipotesis alternatif H. diterima dan H,
ditolak, yang berarti ada pengaruh peningkatan yang signifikan pada hafalan al-
Qur’an santri di Pondok Pesantren Tahfizh Qur’an Mutiara Sunnah Palembang.

Kata kunci: Metode 3T+1M, Hafalan al-Qur’an, Santri, Pondok Pesantren



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

al-Qur’an ialah kalam Allah SWT yang bernilai mukjizat, yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW, dengan perantaraan Malaikat Jibril, diriwayatkan
kepada kita dengan mutawatir. Membacanya terhitung sebagai ibadah dan tidak
akan ditolak kebenarannya.® al-Qur’an adalah kitab suci yang disamping menjadi
kitab petunjuk, juga sebagai mukjizat yang terbesar dalam sejarah kenabian.
Petunjuk al-Qur’an masih terus terpancar sampai saat ini. Kemukjizatan al-Qur’an

masih terus menggema sepanjang zaman.’

Kitab al-Qur’an yang begitu agung. Kita terhitung beribadah kepada Allah
SWT dengan membaca, menghafal, serta mengamalkan segala kandunganya; baik
berupa hukum, adab, maupun akhlak. Kitab ini tidak seperti yang disangka oleh
banyak orang, bahwa al-Qur’an hanya sekedar kitab peribadatan atau pencarian

berkah saja.

Namun, kitab ini merupakan aturan yang sempurna bagi kehidupan umat
manusia baik di dunia dan di akhirat. Oleh karenanya, wajib bagi seluruh umat
Islam untuk senantiasa menjunjung tinggi al-Qur’an di dalam hatinya terlebih

dahulu, selanjutnya di dalam kehidupan nyata yang mereka jalani baik; baik

1 Ahsin Wijaya Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Mengenal Al-Qur’an, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2000) hal. 1

2 Masagus A. Fauzan, Kiat Jitu Bersahabat dengan Al-Qur’an, (Palembang: Yayasan
Kiai Marogan, 2008) hal. 14



dengan membacanya, menghafalnya, mempelajarinya, mengajarkannya,

berhukum dengannya, atau dalam menetapkan hukum.?

Tahfidz atau menghafal al-Qur’an merupakan perbuatan bentuk ibadah yang
mulia. Para pembaca, penghafal, dan pengamal isi kandungan al-Qur’an adalah
orang-orang yang banyak memiliki keutamaan tersendiri dibandingkan orang
yang tidak membaca, menghafal, dan mengamalkan isi kandungan ayat suci al-

Qur’an.

(e 35 Y s wd

Dari Abi Hurairah berkata, Rasulullah SAW bersabda: “Bacalah al-Qur’an,
karena sesungguhnya ia akan datang pada hari kiamat sebagai pemberi syafaat

bagi pemiliknya.” (HR. Muslim, no. 1910)

2
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Dari Abi Hurairah, Rasulullah SAW bersabda: “Bacalah, naiklah, dan
bacalah dengan tartil sebagaimana kamu membaca dengan tartil di dunia, karena

sesungguhnya kedudukanmu ada pada akhir ayat yang kamu baca.” (HR. Abu

Dawud, no. 1464)

*Ahmad Baduwailan, Menjadi Hafizh; Tips dan Motivasi Menghafal Al-Qur’an,(Solo:
Jembatan Ilmu, 2016) hal.13



Tak heran lagi, jika para sahabat Nabi begitu antusias dengan al-Qur’an
karena pahalanya yang luar biasa yaitu akan menjadi syafa’at di Akhirat,
mengangkat derajat orang yang menghafalnya di dunia, serta derajat seseorang di
Surga tergantung banyak hafalan al-Qur’an yang ia miliki. Selain membaca,
mengamalkanya, maka umat Islam juga diwajibkan menghafal al-Qur’an, karena

dengan hafalanlah kita bisa membaca surah ketika shalat.

Dalam menghafal al-Qur’an, tingkat kemampuan seseorang itu berbeda-
beda. Ada yang mudah menghafal al-Qur’an, ada yang mengalami kesulitan saat
menghafal, dan ada pula yang biasa-biasa saja saat menghafal al-Qur’an. Untuk
mencapai tujuan maka dibutuhkan cara atau strategi yang tepat dan pas. Oleh
karena itu, dibutuhkan suatu metode yang cocok. Kemudian faktor metode juga

sangat menentukan keberhasilan dalam menghafal al-Qur’an.

Pada kasus para santri di Pondok Pesantren Tahfizh Qur’an Mutiara Sunnah
Palembang, berdasarkan pengamatan pada satu tahun terakhir, tingkat
keberhasilan menghafal al-Qur’an kurang signifikan. Masih banyak para santri
yang kurang efektif saat menghafal, serta masih banyak yang tertinggal
hafalannya dari teman-temannya yang lain. Bahkan, setelah hafal beberapa juz

atau surah masih banyak yang tidak istigamah untuk selalu murojaah hafalan.

Peneliti juga mengamati di lingkungan sekitarnya, masih banyak kaum
Muslimin keliru saat menghafal, serta tidak tahu metode yang cocok untuk
menghafal. Inilah yang menjadi kendala para umat Islam untuk menghafal,

bahkan banyak juga yang berhenti secara total menghafal, karena sulit untuk



menghafal ayat per ayat, dan kebanyakkan juga tidak mau menghafal Qur’an
karena daya ingat yang kurang. Sehingga, tak jarang kita temui baik dari kalangan
anak-anak sampai tua, banyak yang tidak hafal al-Qur’an, ada juga hanya hafal

surah Al-Fatihah, surah An-Nas, Al-Falag, dan Al-lkhlas saja.

Kaum Muslimin sedikit yang menjadikan anak-anaknya penghafal al-
Qur’an. Karena katanya orang yang hafal Qur’an hanya untuk anak para Ulama,
Kiyai, Ustaz, dan Guru Agama. Umat Islam wajib menghafal al-Qur’an walaupun
hanya sedikit hafalan surahnya. Padahal, kalau metode menghafal yang digunakan
benar, serta waktu yang tepat saat menghafal maka akan mudah sekali untuk
menghafalnya. Karena menghafal bukan untuk orang yang pintar dan taat agama

saja, semua orang bisa menghafal al-Qur’an jika metodenya benar.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian
dengan judul “Pengaruh Metode 3T+1M (Talgin, Tafahum, Tikrar, + Murojaah)
Terhadap Hafalan al-Qur’an Santri Di Pondok Pesantren Mutiara Sunnah

Palembang.”

B. Identifikasi Masalah
1. Kurang Efektif Saat Menghafal Al-Qur’an
2. Hilang Hafalan Karena Tidak Di Murojaah
3. Belum Menemukan Metode Menghafal Al-Qur’an Yang Tepat
4. Waktu Yang Kurang Tepat Saat Menghafal Al-Qur’an
5. Media Penghafal Yang Tidak Menarik Dan Kurang Cocok

6. Strategi Yang Salah Saat Menghafal



C. Batasan Masalah

Dalam upaya memperjelas dan mempermudah penelitian, maka penulis

membatasi permasalahan berdasarkan pada identifikasi masalah nomor 3, yaitu

metode menghafal al-Qur’an yang kurang tepat.

D. Rumusan Masalah

1.

2.

3.

Apakah ada pengaruh sebelum menerapkan metode 3T+1M (Talgin,
Tafahum, Tikrar, + Murojaah) terhadap hafalan al-Qur’an santri di
Ponpes Tahfizh Qur’an Mutiara Sunnah Palembang?

Apakah ada pengaruh sesudah menerapkan metode 3T+1M (Talqgin,
Tafahum, Tikrar, + Murojaah) terhadap hafalan al-Qur’an santri di
Ponpes Tahfizh Qur’an Mutiara Sunnah Palembang?

Apakah ada faktor pengaruh metode 3T+1M (Talgin, Tafahum, Tikrar,
+ Murojaah) terhadap hafalan al-Qur’an santri di Ponpes Tahfizh

Qur’an Mutiara Sunnah Palembang?

E. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh sebelum menerapkan metode 3T+1M
(Talgin, Tafahum, Tikrar, + Murojaah) terhadap hafalan al-Qur’an
santri di Ponpes Tahfizh Qur’an Mutiara Sunnah Palembang.

Untuk mengetahui pengaruh sesudah menerapkan metode 3T+1M
(Talgin, Tafahum, Tikrar, + Murojaah) terhadap hafalan al-Qur’an

santri di Ponpes Tahfizh Qur’an Mutiara Sunnah Palembang.



3. Untuk mengetahui apakah ada faktor pengaruh metode 3T+1M
(Talgin, Tafahum, Tikrar, + Murojaah) terhadap hafalan al-Qur’an
santri di Ponpes Tahfizh Qur’an Mutiara Sunnah Palembang.

F. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
secara teoritis, tentang penerapan metode 3T+1M (Talgin, Tafahum,
Tikrar, + Murojaah) terhadap peningkatan dalam kemampuan
menghafal al-Qur’an.

2. Secara Praktis
a. Bagi Guru dan Santri

Penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman bagi para guru
dalam menerapkan metode 3T+1M (Talgin, Tafahum, Tikrar, +
Murojaah) dalam menghafal al-Qur’an. Bagi para santri dapat
dijadikan pedoman untuk meningkatkan kemampuan menghafal al-
Qur’an.
b. Bagi Penulis

Penelitian ini dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan tentang
peranan metode 3T+1M (Talqgin, Tafahum, Tikrar, + Murojaah)
dalam menghafal al-Qur’an

c. Bagi Penulis Yang Akan Datang



Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi pedoman dalam
perumusan desain penelitian selanjutnya yang lebih mendalam dan
lebih komprehensif khususnya yang berkenaan dengan penelitian.

G. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan kumpulan hasil penelitian yang relevan.
Maksudnya meninjau atau memeriksa kepustakaan, baik kepustakaan Fakultas
IImu Tarbiyah maupun Universitas, serta skripsi atau karya ilmiah yang
bersangkutan dengan permasalahan yang akan diteliti, untuk mengetahui
apakah permasalahan ini sudah ada yang meneliti dan membahasnya. Sebelum
diadakan penelitian tentang Penerapan Metode 3T+1M (Talqgin, Tafahum,
Tikrar, + Murojaah) dalam Meningkatkan Hafalan al-Qur’an santri di Pondok
Pesantren Tahfizh Qur’an Mutiara Sunnah Palembang. Ada hasil dari
penelusuran dan telaah terhadap hasil kajian yang terkait dengan ruang lingkup
penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

Futri Alghoriziah, dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan Metode
Wahdah Dalam Meningkatkan Hafalan al-Qur’an Mahasantri Di Ma’had Al-
Jami’ah UIN Raden Fatah Palembang.*Hasil penelitian ini menjelaskan
bahwa metode Wahdah sangat menunjang dan memberikan peranan penting
terhadap tingkat keberhasilan santri dalam menghafal al-Qur’an. Karena
perbandingan yang sangat signifikan antara sebelum dan sesudah

diterapkannya metode ini kepada para mahasantri. Hal ini dapat dilihat dari

* Futri Alghoriziah, Penerapan Metode Wahdah Dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an
Mahasantri Di Ma’had Al-Jami’ah UIN Raden Fatah Palembang, (Palembang: Kepustakaan UIN
Raden Fatah Palembang)



hasil perhitungan dengan rumus uji-t pada angket menunjukkan bahwa t, 4,
955 lebih besar daripada baik pada taraf signifikan 5% (2,06) maupun pada
taraf signifikan 1% (2,80). Dengan demikian maka hipotesis alternatif H,
diterima dan H, ditolak, yang berarti ada peningkatan yang signifikan pada
hafalan al-Qur’an mahasantri Ma’had Al-Jami’ah UIN Raden Fatah
Palembang.

Berdasarkan judul skripsi sebelumnya, ada kesamaan dengan penelitian
yang penulis rencanakan, yaitu pada segi dalam meningkatkan hafalan al-
Qur’an para santri. Namun ada perbedaan pada metode dan tempat
penelitiannya, jika peneliti menggunakan metode Wahdah, sedangkan penulis
menggunakan metode 3T+1M. Jika peneliti pada santri Ma’had Al-Jami’ah
UIN Raden Fatah Palembang, sedangkan penulis pada santri Ponpes Tahfizh

Qur’an Mutiara Sunnah Palembang.

H. Kerangka Teoritis
1. Metode 3T+1M (Talqgin, Tafahum, Tikrar, dan Murojaah)

Adapun pengertian dari Metode 3T+1M, yaitu:®

a. Pengertian Talgin
Talgin secara bahasa adalah shighat masdar berasal dari akar kata
Bahasa Arab yaitu laggana, yulagginu yang secara etimologis
bermakna mendikte, mengajarkan, atau memahamkan secara lisan.
Kata itu sama maksudnya dengan kata allama, fahhama, dan

musyafahah yang berarti memahamkan secara lisan kepada orang

>http://unida.gontor.ac.id/cara-menghafal-al-quran-metode-3t1m/



http://unida.gontor.ac.id/cara-menghafal-al-quran-metode-3t1m/

lain. Di dalam metode ini berarti seorang Ustadz atau Guru
membacakan al-Qur’an langsung di hadapan para muridnya,
kemudian diikuti oleh para muridnya. Agar memudahkan seorang
Ustadz dalam mengoreksi bacaan para muridnya jika ada ayat atau
huruf yang salah.

Pengertian Tafahum

Tafahum berasal dari kata Bahasa Arab. Menurut dari bahasa
tafahum adalah memahami, sedangkan menurut istilah adalah
upaya untuk saling memahami dan mengetahui secara mendalam
secara jelas dan baik. Jadi dalam metode tafahum ini adalah
memahami arti dari bacaan al-Qur’an yang akan dihafal. Yang
dianjurkan untuk memahami al-Qur’an saat menghafal adalah
mereka yang berusia remaja serta dewasa.

Pengertian Tikrar

Tikrar berasal dari kata al-tikrar ;<Jfadalah masdar dari kata kerja

38 yang merupakan rangkaian kata dari huruf & . Secara
etimologi berarti mengulang atau mengembalikkan sesuatu
berulang kali. Adapun menurut istilah, al-tikrar berarti mengulangi
lafal atau yang sinonimnya untuk menetapkan makna. Selain itu,
ada juga yang memaknai al-tikrar dengan menyebutkan sesuatu
dua kali berturut-turut atau penunjukkan lafal terhadap sebuah
makna secara berulang. Disimpulkan bahwa tikrar Dberarti

mengulang-ulangi bacaan hingga hafal. Caranya dengan baca ayat
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pertama hingga 10-20 kali hingga hafal. Lalu baca ayat kedua
sebanyak 10-20 kali hingga hafal. Baca ayat pertama dan ayat
kedua sebanyak 10-20 kali hingga hafal. Lalu baca ayat ketiga
sebanyak 10-20 kali hingga hafal. Kembali baca ayat pertama,
kedua, dan ketiga sebanyak 10-20 kali hingga hafal. Dan
seterusnya.
d. Pengertian Murojaah

Murojaah berasal dari kata Bahasa Arab yaitu raja’a &0 artinya
kembali atau pulang. Mengulang hafalan disebut murojaah, karena
tidak dapat dilakukan kecuali setelah kembali dulu ke belakang lalu
maju lagi. Mengikuti wazan mufaa’alah dan faa’ala yufaa’ilu
yang mempunyai pengertian asal saling. Karena murojaah pada
mulanya tidak dilakukan sendirian, melainkan saling simak dengan

guru, ustadz, keluarga, atau teman murojaah.

Metode 3T+1M (Talqgin, Tafahum, Tikrar, + Murojaah) memiliki
beberapa kelebihan-kelebihan, sebagai berikut:®

1) Lebih mudah dilakukan santri

2) Metode ini mudah untuk dipahami

3) Banyak digunakan oleh para penghafal al-Qur’an.

4) Ingatan santri terhadap hafalan akan lebih kuat insyaAllah

5) Makhrijul huruf santri mengucapkan huruf akan benar

6) Keistigamahan santri dalam menambah hafalan lebih terjamin

®http://unida.gontor.ac.id/cara-menghafal-al-quran-metode-3t1m/



http://unida.gontor.ac.id/cara-menghafal-al-quran-metode-3t1m/
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7) Tajwid dan beberapa kaidah membaca Qur’an dengan tartil
terjaga
2. al-Qur’an
Imam al-Zargani mendefinisikan al-Qur’an adalah firman Allah yang
merupakan mu’jizat (dapat melemahkan para penentang Rasul) yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril AS,
yang ditulis di mushaf, dinukil secara muttawatir, dan membacanya
merupakan suatu ibadah, diawali dari surah al-Fatihah dan diakhiri
dengan surah an-Nas. al-Qur’an sebagaimana yang dimaksud dalam
definisi ini adalah al-Qur’an yang telah dikodifikasi oleh Utsman bin
Affan RA dan menjadi dasar hukum syariat Islam, juga sebagai
petunjuk bagi umat Muhammad SAW di seluruh dunia.’
3. Menghafal al-Qur’an

Menghafal berasal dari kata hafal yang artinya telah masuk dalam
ingatan, dapat mengucapkan di luar kepala (tanpa melihat buku atau
catatan yang lain), sedangkan menghafal ialah berusaha meresapkan ke
dalam fikiran agar selalu ingat. Dalam bahasa Arab, menghafal disebut
dengan istilah hifzh yang artinya berkisar kepada memperhatikan dan
menjaga sesuatu sehingga sesuatu itu tidak hilang dan lepas.® Kegiatan
menghafal al-Qur’an merupakan proses mengingat seluruh materi ayat
(rincian bagian-bagiannya, seperti fonetik, wagaf, dan lan-lain) harus

dihafal dan diingat secara sempurna. Sehingga, seluruh proses

’Muhaimin Zen, Metode Lauhun, (Jakarta: Transpustaka, 2013) hal. 8
8 A. Muhaimin Zen, Tahfizh Al-Qur’an Metode Lauhun, (Jakarta:Transpustaka, 2013)
hal.2
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pengingatan terhadap ayat dan bagian-bagiannya dimulai dari proses
awal, hingga pengingatan kembali (recalling) harus tepat.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Atkinson, salah satu seorang ahli
psikologi, mengatakan bahwa sangat penting untuk membuat perbedaan
dasar mengenai ingatan seseorang. Ada tiga tahapan tentang ingatan
seseorang, sebagaimana berikut; °
a. Memasukkan informasi ke dalam ingatan
b. Penyimpanan informasi atau materi ke dalam memori
c. Pengungkapan kembali
Adapun mengenai perbedaan kemampuan dari masing-masing
individu, biasanya disebabkan oleh faktor inteligensia, kepribadian
tertentu, serta usia, kemampuan dalam mengingat terus menurun. Faktor
yang dapat diusahakan ialah dengan mengasah tingkat kemampuan
memahami ayat, efektivitas waktu, serta penggunaan metode-metode yang
baik dan tepat.
Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah merupakan dugaan sementara yang masih dibuktikan

kebenarannya melalui suatu penelitian.”® Hipotesis juga dapat diartikan

kesimpulan sementara, yang masih perlu dibuktikan kebenarannya melalui

penyelidikan ilmiah.™* Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

*Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Qur’an, (Jogjakarta: DIVA

Press, 2012) hal.15

cholid Narbuko, Abu achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara,

2015) hal.29

UMuri Yusuf, Metode Penulisan Kuantitatif, Kualitatif, dan Penulisan Gabungan,

(Jakarta: Prenadamedia Group, 2016) hal.130
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H. : Ada perbedaan yang signifikan pada hafalan al-Qur’an sebelum
dan sesudah dilakukan penerapan metode 3T+1M.
H, . Tidak ada perbedaan yang signifikan pada hafalan al-Qur’an
sebelum dan sesudah diterapkan metode 3T+1M.
J. Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu.** Adapun metodologi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
apabila data yang dikumpulkan berupa data kuantitatif atau jenis data lain yang
dapat dikuantitatifkan dan diolah dengan menggunakan teknik statistik.®?
Penelitian kuantitatif lebih berorientasi kepada produk dari proses, karena yang
akan dicari adalah pengujian atau pembuktian hipotesis.
1. Populasi dan Sampel
Populasi dan sampel merupakan subjek penelitian sekaligus sebagai
sumber data dalam penelitian. Agar tujuan penelitian bisa tercapai dengan baik,
maka populasi dan sampel harus diambil secara tepat. Populasi adalah himpunan
keseluruhan karakteristik dari objek penelitian.**
Sedangkan sampel adalah kelompok kecil yang diamati dan
merupakan bagian dari populasi sehingga sifat dan karakteristik populasi juga

dimiliki sampel. *°

'2 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2013) hal.2

B0p. cit., hal.42

1 Sedarmayanti dan Syarifudin Hidayat, Metodologi Penelitian, (Bandung: Mandar
Maju, 2011, hal.121

®lbid., hal.124
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a. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah santri Pondok Pesantren
Mutiara Sunnah Palembang yang berjumlah 50 santri. Untuk lebih

jelas lihat tabel populasi santri sebagai berikut:

Tabel Populasi

No Kelas Jumlah
1. I 10 Santri
2. I 23Santri
3. i 17 Santri
Jumlah Keseluruhan 50 Santri
b. Sampel

Sampel adalah sebagian anggota dari populasi yang dipilih dengan
menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili
populasinya. Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa apabila jumlah
populasi di bawah 100 orang maka diambil semua. Mengingat jumlah
populasi berjumlah 50 orang dan populasi ini dibawah 100, jadi
sampel dalam penelitian ini diambil semua. Maka penelitian ini
dilakukan berjumlah 50 orang santri.

2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian eksperimen. Penelitian
eksperimen merupakan suatu penyelidikan yang dirancang sedemikian

rupa, sehingga fenomena atau kejadian itu dapat diisolasi dari pengaruh
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lain."® Penelitian eksperimen adalah penelitian yang digunakan untuk

mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu.

Pada penelitian eksperimen ini menggunakan one group pretest-

posttest design (satu kelompok objek). Rancangan ini dapat digambarkan

sebagai berikut:'’

Pretest Treatment Posttest
nnT! XT-
3. Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Kuantitatif. Data
kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau kualitatif yang
diangkakan. Dengan kata lain, data kuantitatif adalah data-data hasil
observasi atau pengukuran yang dinyatakan dalam angka-angka.
Penelitian menggunakan data kuantitatif berupa data yang
menunjukkan angka atau jumlah yakni skor hasil tes. Data ini
diperoleh dari skor siswa dalam mengerjakan soal tes awal dan tes

akhir. 8

hal.102

Ibid.,hal. 77
7 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016)

'¥Team Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Palembang, Pedoman

Penulisan Skripsi, (Palembang: Tunas Gemilang Press, 2010) hal.8
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4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang ditempuh untuk

mendapatkan data yang konkrit dari suatu objek yang diteliti. Dalam

penelitian ini menggunakan beberapa teknik, diantaranya:*

a. Observasi
Secara umum, observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan
keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan
dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena
yang sedang dijadikan sasaran pengamatan. Adapun metode
observasi yang akan digunakan dalam penelitian ini untuk
mengetahui keadaan objek secara langsung, secara keadaan
wilayah, keadaan sarana dan prasarana serta kondisi pada
pelaksanaan pembelajaran di Ponpes Tahfizh Qur’an Mutiara
Sunnah Palembang. Di samping itu, observasi dilakukan untuk
mengamati selama kegiatan pembelajaran menggunakan metode
3T+1M (Talgin, Tafahum, Tikrar, + Murojaah)

b. Angket
Angket adalah teknik pengamatan data yang dilakukan dengan
mengajukan pertanyaan tertulis berupa tes. Tes adalah latihan serta
alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan,

pengetahuan intelegensi, kemampaun atau bakat yang dimiliki

bid, hal.9
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individu atau kelompok.®® Tes yang akan dilakukan dalam
penelitian ini berupa tes awal dan tes akhir. Tes awal dilakukan
dengan tujuan untuk melihat tingkat kemampuan menghafal para
santri sebelum diterapkannya metode 3T+1M (Talqgin, Tafahum,
Tikrar, + Murojaah). Tes akhir yang dilakukan untuk mendapatkan
gambaran tentang kemampuan menghafal para santri yang
menerapkan metode 3T+1M (Talqgin, Tafahum, Tikrar, +
Murojaah).

c. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data yang objektif
tentang: sejarah berdirinya Ponpes Tahfizh Qur’an Mutiara Sunnah
Palembang, letak geografis, struktur organisasi, keadaan sarana dan
prasarana, dan keadaan guru serta santri saat pembelajaran.

5. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian eksperimen yang terdiri dari satu kelompok yang

diberi perlakuan. Adapun tahap pelaksanaannya sebagai berikut:

a. Tahap Persiapan
Persiapan penelitian yang dilakukan meliputi pengurusan izin
penelitian dan konsolidasi dengan mudir Ponpes Tahfizh Qur’an
Mutiara Sunnah Palembang.

b. Seleksi Objek Penelitian

2% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006) hal.150
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Seleksi dilakukan sebelum pelaksanaan penelitian dengan melihat
buku setoran para santri.
c. Pelaksanaan Eskperimen

1) Memberikan Pre-test
Ustadzah memberikan pre-test dengan meminta para santri
yang akan diteliti untuk menghafal al-Qur’an, menggunakan
metode mereka masing-masing.

2) Memberikan Treatment
Ustadzah meminta para santri yang akan diteliti untuk
menghafal Al-Qur’an dengan menggunakan metode 3T+1M.

3) Memberikan Post-Test
Ustadzah memberikan tes hafalan al-Qur’an para santri setelah
dilakukan tindakan dengan menggunakan metode 3T+1M.
Setelah itu dilakukan pengolahan dan analisis data.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses inspeksi, pembersihan dan permodelan data
dengan tujuan menemukan informasi yang berguna, menginformasikan
kesimpulan dan mendukung pengambilan keputusan, sehingga analisis
ditempuh setelah data penelitian terkumpul. Setelah data terkumpul,
langkah selanjutnya adalah menganalisis datanya, untuk menganalisis
data, penulis menggunakan teknik analisis data dengan menggunakan
rumus Test “¢”. Rumus ini digunakan untuk menguji kebenaran

hipotesa nihil yang menyatakan antara dua buah mean sampel yang
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diambil secara random dari populasi yang sama. Rumus tersebut

adalah sebagai berikut:**

b= SIEV'II\]:D

to : Hasil akhir perbandingan

Mb : Mean of Difference

SEmbD : Standar Error dari Mean of Difference

Langkah-langkah perhitungannya adalah sebagai berikut:

. . XD
a. Mencari Mean of Difference menggunakan rumus: Mp = ~

b. Mengkuadratkan D: setelah itu lalu dijumlahkan sehingga
diperoleh XD?

c. Mencari Deviasi Standar dari Difference dengan rumus:

3D? (3D?)
N (N)

SDp =
d. Kemudian mencari Standard Error dari Mean Of Difference, yaitu
SEmbp dengan menggunakan rumus:

e. SEwmp = SDp

N-— 1
f. Mencari t, dengan menggunakan rumus: t, = Mp

SEmp

' Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 1992)
hal.290
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K.  Sistematika Penulisan
Untuk memperoleh gambaran dan memudahkan pembahasan dalam skripsi
ini, maka akan disajikan sistematika penulisan yang merupakan garis besar dari

skripsi ini, sistematika penulisan skripsi ini sebagai berikut:

BAB I: Pendahuluan

Pada bab ini berisi tentang latar belakang, identifikasi masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
pustaka, kerangka teoritis, hipotesis penelitian, metodologi penelitian,
teknik pengumpulan data, dan sistematika penulisan.

BAB IlI: Landasan Teori

Pada bab ini akan menjelaskan tentang pengaruh metode 3T+1M (Talqin,
Tafahum, Tikrar, + Murojaah) terhadap hafalan al-Qur’an santri di
bedirinya Pondok Pesantren Tahfizh Mutiara Sunnah Palembang.

BAB IlI: Deskripsi Wilayah Penelitian

Pada bab ini berisi tentang sejarah bedirinya Pondok Pesantren Tahfizh
Mutiara Sunnah Palembang, visi dan misi, struktur organisasi, fasilitas,
keadaan tenaga pengajar, jumlah santri, tata tertib, jenis kegiatan, tugas
dan wewenang.

BAB IV: Hasil Penelitian

Pada bab ini berisi tentang pengaruh sebelum dan sesudah menerapkan
metode 3T+1M (Talqgin, Tafahum, Tikrar, + Murojaah) terhadap hafalan

al-Qur’an santri di Pondok Pesantren Tahfizh Mutiara Sunnah Palembang.
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BAB V: Penutup
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan yang didapatkan dari penelitian
tersebut dan saran yang ditujukan kepada pihak terkait para santri, bagi

masyarakat, dan bagi Pondok Pesantren.
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